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ABSTRAKSI

Ratih Stelawati, 03110070, Sejarah Perkembangan Pakajan Barat di Jepang pada
Zaman Meiji, di bawah bimbingan M. Mossadeq Bahri, M. Phil. Fakultas Sastra
Jepang Universitas Darma Persada, 2007, ii+43 halaman.

Pakaiain merupakan aspek-penting dari kebudayaan sejak awal peradaban.
Kimono, Yukata, Haori dan Hakama merupakan pakaian tradisional Jepang yang
pemakaiannya sekarang semakin sedikit, terutama dikalangan anak muda Jepang,

Berkﬁrangnya pemaka dan  pakaian tradisional - Jepang ini, dikarenakan
masuknya pakaian Barat pada zaman Meiji, bersamaan dengan terjadinya Restorasi
Meiji dan politik Kaikoku sehingga menyebabkan makin banyaknya orang asing
masuk ke Jepang. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pakaian

Barat berkembang dengan pesat di Jepang.
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BABI

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Di Jepang sebelum 7-aman Meiji; sedikit orang yang mempunyai banyak macam
gaya dalam berpakaian. Biasanyva mereka adalah orang-orang yang berada digolongan
atas. Saat kedatangan pertama kalinya Portugis dan Spanyol ke Jepang, menjadikan
gaya barat didominasi oleh kelompok militer. Tapi perubahan ini hanya berpengaruh
sementara karena pemerintahan yang berkuasa nada waktu itu yaitu pemerintahan
Tokugawa, meclakukan kebijakan politik menutup din dari bangsa-bangsa asing
(Sakoku) pada abad ke-17.

Kedatangan Kapten Mathew Calbraight Perry untuk membuka kembali Jepang
terhadap bangsa asing. mulai memasukkan tren barat dan merubah kebiasaan orang
Jepang dalam 'burpakaian. * Setelah jaman Tokugawa.-berakhir (1868), persetujuan
dengan negara-negara asing mulai aktif, dan aktifitas meniru pakaian dengan gaya
barat mulai menjadi tren yang umum. Gaya hidup yang baru ini setiap hari mulai
menyebar secara merata keseluruh wilayah di Jepang.

Pemerintahan Meiji yang berkvasa saat itu, memberikan pendapat yang baik
mengenal tren barat. Pemerintah memberikan perintah untuk melakukan misi
kenegaraan untuk mempelajari barat secara keseluruhan. Misi yang dipimpin oleh

Menteri Senior Jepang yang paling disegani lwakura Tomomi ini, beranggotakan




kurang lebih 50 orang termasuk pelajar. Misi il mempunyai 3 tugas yang sangat
penting yaitu bukan hanya umuk mempelajari bangsa barat, tetapi juga untuk
membuka mata barat tentang Jepang yang pada zaman itu sudah siap untuk menerima
perubahan—perubahan yang mendasar pada kemajuan Jepang.‘ Dengan terbukanya
Jepang bagi bangsa asing membawa pengaruh yang besar terhadap kedatangan orang
asing ke Jepang. Hal ini menyebabkan penyerapan kebudayaan barat semakin kuat.

Pemerintahan Meiji membuat langkah pencerahan dan mengambil beberapa hal
dan kebudayaan barat untuk membuat ketentuan dalam standar seragam moderc i
Biasz nya pakatan yang digunakan oleh prajurit-prajorit oo pak oo pakaian
tradisional dantelah dipakai dalam waktu yang cukup lama. Ketika trea birt masuk
ke Jepang, pakaian barat yang pertarna kali dipakai adalah pakaiar. dengan bentuk
seragam yang digunakan olel: prajurit-prajurit militer di Jepang.

Sebelum zaman Meiji, pakaian orang Jepang dibagi kedalam 3 kelompok, yaitu:
pakaian yang dipakai untuk bekerja, pakaian sehari-hari, dan pakaian yang digunakan
untuk perayaan.” Pakaian'yang ‘digunakan. untuk bekerja biasanya berupa Hakama
atau pakaian tradisional Jepang untuk laki—{aKi, Mereka menggunakannya untuk
bekerja di sawah atauw. di perkebunan. ~Sedangkan untuk . sehari-hari mereka
menggunakan Yukata. Pakaian yang digunakan untuk perayaan adalah pakaian

dengan bentuk yang rumit yaitu dengan lengai dan baju yang panjang (Kimono).

! Kodansha, bncyc!opedm ofJapcm 3. {Tokyo: Kodansha International, 1983), him. 358.
* Yanzgita, Kunio, Japanese Manners and Customs in the Meiji Erg, (Tox yo: Obunsha Japan, 1957),

hlm. 11




Dengan masuknya tren barat kebiasaan berpakaian masyarakat Jepang berkembang
menjadi 2 yaitu: untuk bekerja mereka menggunakan pakaian dengan gaya barat, dan
untuk pakatan schari-hari mereka menggunakan pakaian tradisional. Yang lebih
sering digunakan untuk bersantai adalah Yukata, karena Yukara merupakan bentuk
paling santai darn pakaian tradisional Jepang lainnya. Tetapi, pada zaman Meiji ini
pakaian yang mudah dipakai-untuk wanita atau pakaian dengan gava barat hanva
digunakan dalam acara-acara resmi_saja,-sedzangkan wanita yang bekerja di sawah
ataupun tempat lainnya lebih sering menggunakan pakaian tradisional Jepang yang
disebut hakuma Kaum petani dan nelayan tetap niigguer-ilian pekaian tradisional
yang telah mereka pakai jauh sebelum masuknya tren berpakaian gaya barat. Tetapi,
mereka milai berubah pikiran ketika mereka pindah ke kota dan bekerja di pabrik-
pabrik.

Banyaknya masyarakat Jepang yang masih hidup dengan budava tradisional,
menentang perubahan gaya berpakaian dengan gaya barat. Menuput mereka, pakaian
tradisional Jepang sangat myaman dipakai dan merupakan pakaian yang penting vang
harus digunakan dalam upacara-upacara keagamaan dan perayaan-perayaan tertentu
serta sebagai warisan peningualan leluhur yang harus dijaga kelestanannya. Sampai
pada zaman Meij. wanita-wanita Jepang yang tinggal di daerah pertanian, membuat
sendiri pakatan vang akan digunalkan oleh keluarga besar mereka. Tetapi, dengan
mulai berkembangnva industri tekstil dan bahan-bahan pakaian yang murah yang
diimpor dari luar negeri, mercka jadi lebih sering menggunakan pakaian yang dibuat

oleh pabrik-pabrik tckstil untuk keluarga besar mereka. Walaupun sekarang pakaian




yang digunakan dibuat oleh pabrik-pabrik dan buruh-buruh di Tokyo adalah pakaian
bergava barat, tidak sedikit vang masih terpengaruh oleh pakaian tradisional Jepang,
baik dari warna maupun disainnya. Sehingga pakaian yang dipakai orang Jepang pada
zaman itu merupakan perpaduan antara pakaian gaya barat dan pakaian tradisional
Jepang. Sedangkan pada zaman Tokugawa, saat Jepang melakukan kebijakan politik
menutup diri dari negara-negara asing, pakaian menjadi hal yang terbatas baik wama
maupun kualitasnya. Hal ini herbeda pada zaman Meiji, yaitu disaat bahan-bahan
untuk membuat pakaian mulai diimpor dari luar negeri.

Pada pertengahan zaman Meiji, pthak ;g sacira resmi mendikung ataupun
tidak tren barat, mulai menggunakan pakaian gaya barat untuk bekerja. Para guru dan
murid di = sekolabh pun mulai menggunakannya (dalam bentuk seragam), dan
perubahan dalam gava berpakaian ini tidak terjadi dalam waktu yang singkat. Tetapi,
walaupun memakan waktu vang lama, orang Jepang menunjukkan bahwa mereka
bisa menerima budaya barat, terutama dalam berpakaian dalam bentuk seragam kefja
maupun seragam, sekolah.

Pakaian bisa dikatakan menjadi-hal yang secara tidak langsung menunjukkan
kepribadian seseorang. Tetapi, bagaimanapunjuga yang membuat pakaian gaya barat
berkembang dan menyebar luas di seluruh Jepang bukan karena pakaian itu bagus,
melainkan karena pakaian it mudah dan nyaman dipakai terutama pada saat bekerja

dan bergerak.



Saat akhir zaman Mei). wanita-wanita yang bersckolah dan murid-murid
sekolah mulai sering menggunakan pakaian gaya barat dibandingkan pakaian
tradisional vang biasa mereka pakai.

Berkembang pesatnya pakaian gaya barat int menjadikan semakin hilangnya
nilai—nilai pakaian tradisional Jepang. Tetapi, dengan adanya rasa nasionalisme yang
kuat. orang Jepany udak hanya menjadikan budaya barat-diserap begitu saja, tetapi
Juga mereka berusaha menggabungkan dua unsur kebudayaan yang berbeda, yaitu
menggabungkan pakaian gaya. barat dengan pakaian tradisional meicka sendiri
sehingga pakaian tersebut ‘pantas dipakai walaupu n terliliit anel

Pada z-uman ini pula masyarakat lepang untuk pertama kalinya merasa bebas.
Mereka bebes untuk memilih apa yang mereka inginkan terhadap budaya barat yang
datang ke Jepang pada saat itu/ Ini bisa dilihat dengan adanya perkembangan gaya
barat terutama. dalam sisi_berpakaiannya di Jepang pada zaman Meiji.menjadi pesat

dan menjangkau hingga keseluruh pelosok daerah di Jepang.

1.2 Permasalahan

Saat Kapten Perry.masuk ke Jepang untuk membuka Jepang dari Politik
Sakoku atau politik menutup din dari negara-negara asing (1639-1854), ditainbah
lagi Jepang mengirim duta mereka ke barat untuk mempelajari dunia barat dan
menjadikan terbukanya Jepang untuk bangsa asing schingga menyebabkan
banvaknya orang—orang barat masuk ke Jepang untuk melakukan hubungan

perdagangan, persahabatan dan perjanjian dengan Jepang, saat itulah masuk ide dan

LA



1.6

Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan skripsi ini adalah:

Bab |

Bab II

Bab [1I

Bab IV

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan dari skripsi ini
yang berupa latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian.
ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Dalam bab ini dibahas tentang Restorasi Meiji yang menjadi pintu
gerbang awal masuknya kebudayaan barat ke Jepang pada zaman
Meiji, yang mempengarhi masyarakat Jepang lerutama gaya
berpakaiannya dan reawxsi masyarakat Jepang terhadap budaya
barat yang masuk ke negara mereka.

Dalam bab /dni dibahas ‘mengenai perkembangan pakaian gaya
barat di Jepang pada zaman Meiji baik ' pakaian_pria’ maupun
wanhita-dan pengaruhnya terhadap pakaian tradisional Jepang.
Dalam bab ini disajikan-kesimpulan mengenai perkembangan
pakaian gava barat di Jepang -pada zaman Meiji, yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya.




